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Abstrak

Workshop pembuatan souvenir dari bahan upcycle merupakan salah satu program yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
vokasional anak dengan disabilitas. Kegiatan ini dilaksanakan di UPT SLB Negeri 1 Bulukumba dengan fokus pada pengolahan bahan bekas
menjadi produk kreatif dan bernilai ekonomi. Metode pelaksanaan meliputi pemberian materi dasar tentang konsep upcycle, pelatihan teknik
produksi, dan pendampingan langsung selama proses pembuatan souvenir. Bahan yang digunakan sangat mudah di dapatkan yaitu dari
bagian dari pohon kelapa. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu memahami konsep upcycle dan menghasilkan produk kreatif
yakni souvenir replika perahu pinisi. Selain meningkatkan keterampilan praktis, workshop ini juga memberikan dampak positif terhadap
kepercayaan diri dan motivasi peserta dalam mengembangkan potensi diri. Program ini diharapkan menjadi model pemberdayaan yang dapat
diterapkan di berbagai lembaga pendidikan khusus untuk mendukung kemandirian ekonomi anak disabilitas.
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1. Pendahuluan

Peningkatan keterampilan vokasional bagi anak dengan disabilitas merupakan aspek penting dalam menciptakan
kemandirian dan inklusi sosial. Anak-anak dengan kebutuhan khusus sering kali menghadapi keterbatasan akses
terhadap pelatihan yang dirancang untuk mengembangkan keterampilan praktis yang relevan dengan pasar kerja. Hal
ini menyebabkan mereka kurang kompetitif di dunia kerja dan menghadapi tantangan ekonomi yang signifikan.
Menurut penelitian oleh Amelia dan Azizah (2023), pelatihan keterampilan vokasional yang terencana dengan baik
dapat meningkatkan kemampuan anak disabilitas dalam beradaptasi dengan lingkungan kerja dan meningkatkan rasa
percaya diri mereka.

Pendekatan berbasis daur ulang (upcycling) menawarkan potensi besar dalam mengajarkan keterampilan praktis yang
mudah diterapkan, terutama bagi anak-anak dengan keterbatasan akses bahan dan fasilitas. Teknik ini melibatkan
pengubahan bahan bekas menjadi produk kreatif yang bernilai ekonomi, yang sesuai untuk meningkatkan daya inovasi
anak-anak dengan kebutuhan khusus (Shenoy, 2022). Selain itu, pendidikan vokasional berbasis upcycling sejalan
dengan tren global untuk menciptakan solusi berkelanjutan melalui pengurangan limbah dan penggunaan kembali bahan
(IDR, 2022).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode pelatihan berbasis pengalaman langsung sangat efektif dalam
membantu anak-anak dengan disabilitas memahami konsep dan teknik baru. Pelatihan yang menggabungkan pengajaran
teori, praktik langsung, dan pendampingan intensif telah terbukti meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta
secara signifikan (Creswell, 2014; Jaya, 2017).

Melalui artikel ini, workshop pembuatan souvenir berbahan upcycle dari pohon kelapa di UPT SLB Negeri 1
Bulukumba dijadikan model pemberdayaan bagi anak dengan disabilitas. Program ini bertujuan untuk memberikan
pelatihan berbasis keterampilan praktis sekaligus meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam menghasilkan produk
yang bernilai ekonomi.
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2. Metode
2.1. Keterlibatan Subjek Dampingan

Keterlibatan anak-anak disabilitas dilakukan secara aktif dalam setiap tahap kegiatan, mulai dari identifikasi kebutuhan,
perancangan pelatihan, hingga evaluasi hasil. Pendekatan partisipatoris ini memastikan program sesuai dengan
kebutuhan nyata komunitas. Sebagaimana diungkapkan oleh Chambers (1994), pendekatan berbasis partisipasi
meningkatkan keberlanjutan program dengan memperkuat rasa kepemilikan peserta.

2.2. Metode atau Strategi Riset

Pendekatan yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR), di mana subjek dampingan dilibatkan dalam
identifikasi masalah, pengembangan solusi, implementasi kegiatan, dan evaluasi dampak. Strategi ini dipilih karena
PAR efektif dalam pemberdayaan komunitas melalui proses belajar bersama (McTaggart, 1997). Selain itu, digunakan
teknik observasi partisipatif untuk memahami dinamika kelompok dan interaksi antar anggota komunitas.

2.3. Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

o Identifikasi Kebutuhan: Dilakukan survei awal dan diskusi kelompok untuk mengidentifikasi kebutuhan pelatihan
yang relevan.

e Perencanaan Program: Bersama komunitas, dirancang modul pelatihan berbasis upcycling dengan
mempertimbangkan keterbatasan fisik dan kognitif peserta.

e Pelaksanaan Pelatihan: Anak-anak diperkenalkan pada teknik dasar upcycling menggunakan bahan sederhana
seperti bagian pohon kelapa.

e Pendampingan Produksi: Peserta didampingi secara intensif dalam proses pembuatan produk.

e Evaluasi dan Refleksi: Dilakukan penilaian hasil kerja dan diskusi untuk mengevaluasi dampak program terhadap
keterampilan dan kepercayaan diri peserta.

2.4. Proses Perencanaan dan Strategi
Berikut adalah tahapan pengorganisasian komunitas:

Survei dan Pemetaan Kebutuhan

Diskusi dan Penyusunan Rencana Bersama
Pelaksanaan Pelatihan

Pendampingan Produksi

Evaluasi dan Penyusunan Laporan

3. Hasil dan Diskusi

Workshop pembuatan souvenir berbahan upcycle dilaksanakan dengan melibatkan 20 siswa UPT SLB Negeri 1
Bulukumba. Bahan utama yang digunakan adalah bagian dari pohon kelapa, seperti sabut, batok, dan pelepah daun,
yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar. Proses pelatihan menghasilkan produk kreatif berupa souvenir replika
perahu Pinisi, yang memiliki nilai estetika dan ekonomi.

Dari hasil evaluasi, sebanyak 85% peserta berhasil menyelesaikan pembuatan souvenir secara mandiri setelah
mendapatkan pendampingan selama pelatihan. Selain itu, terdapat peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta
terhadap konsep upcycle, yang diukur melalui pre-test dan post-test. Hasil pre-test menunjukkan tingkat pemahaman
rata-rata sebesar 50%, sedangkan post-test mencapai 85%.
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~= AN SKILL PEMBUATAL

Gambar 1. Perkealén Bahan Souvenir yang Berasal dari Bagian Pohon KelapéA

Kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis partisipasi aktif dan praktik langsung dapat meningkatkan
keterampilan vokasional anak disabilitas. Sebagaimana diungkapkan oleh Knowles (1984), pendekatan pembelajaran
berbasis pengalaman sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan praktis, terutama bagi peserta yang memiliki
kesulitan dalam pembelajaran berbasis teori.

Gambar 2. Penjelasan Souvenir yang Akan Dibuat

Selain itu, penggunaan bahan lokal yang ramah lingkungan mendukung prinsip keberlanjutan dalam pendidikan
vokasional. Ini sejalan dengan pendapat oleh Raut et al. (2020) yang menekankan pentingnya pendidikan berorientasi
lingkungan untuk mendukung keberlanjutan ekosistem dan perekonomian lokal. Produk souvenir yang dihasilkan juga

memiliki potensi untuk dipasarkan, memberikan peluang bagi anak-anak disabilitas untuk mengembangkan
keterampilan kewirausahaan.
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Gambar 3. Proses Workshop Pembuatan Souvenir

Selain keterampilan praktis, workshop ini juga berdampak pada aspek sosial dan psikologis peserta. Hasil observasi
menunjukkan bahwa 90% peserta menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dan motivasi setelah mengikuti pelatihan.
Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Bandura (1997), yang menyatakan bahwa pengalaman keberhasilan dalam
menyelesaikan tugas dapat meningkatkan efikasi diri seseorang.

Gambar 4. Souvenir Karya Siswa SLB Negeri 1 Bulukumba
Keberhasilan program ini juga membuka peluang untuk replikasi di institusi pendidikan khusus lainnya. Dengan

adaptasi yang tepat, model pelatihan ini dapat diterapkan di berbagai daerah untuk mendukung kemandirian ekonomi
anak disabilitas.

Gambar 5. Foto Bersama dengan Para Siswa, Guru dan Instruktur Workshop
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4. Kesimpulan

Program workshop pembuatan souvenir berbahan upcycle di UPT SLB Negeri 1 Bulukumba berhasil mencapai tujuan
utamanya, yaitu meningkatkan keterampilan vokasional anak dengan disabilitas. Melalui pelatihan berbasis praktik
langsung, peserta tidak hanya memahami konsep upcycle tetapi juga mampu menghasilkan produk kreatif berupa
souvenir replika perahu Pinisi. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatoris dan pembelajaran berbasis
pengalaman dapat menjadi metode yang efektif dalam meningkatkan keterampilan dan kepercayaan diri anak
disabilitas, sebagaimana diungkapkan oleh Knowles (1984).

Dampak positif dari kegiatan ini melampaui aspek keterampilan teknis. Peserta menunjukkan peningkatan dalam efikasi
diri dan motivasi, yang sejalan dengan teori efikasi diri Bandura (1997), di mana keberhasilan dalam menyelesaikan
tugas dapat memperkuat keyakinan individu terhadap kemampuan mereka. Selain itu, kegiatan ini juga membuka
peluang kewirausahaan bagi peserta, mendukung pandangan Raut et al. (2020) bahwa pendidikan vokasional
berorientasi lingkungan dapat memberdayakan komunitas lokal.

Kesimpulannya, program ini tidak hanya meningkatkan keterampilan praktis tetapi juga memberikan kontribusi
signifikan terhadap kemandirian ekonomi dan inklusi sosial anak disabilitas. Dengan adaptasi dan pengembangan lebih
lanjut, model pelatihan ini dapat diimplementasikan di berbagai lembaga pendidikan khusus untuk memperluas
dampaknya. Sebagaimana disarankan oleh Chambers (1994), pendekatan berbasis partisipasi yang melibatkan
komunitas dalam perencanaan dan pelaksanaan program dapat meningkatkan keberlanjutan dan efektivitas kegiatan
pengabdian masyarakat.
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